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ABSTRAK 

Syafitri, Fiana Diah. 2026. “Efektivitas Penggunaan Soal Model PISA Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika Siswa MTs 

Muhammadiyah Wiradesa”. Skripsi. Program Studi Tadris Matematika. 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) KH 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Juwita Rini, M.Pd. 

Kata Kunci: PISA, Pembelajaran Matematika, Literasi Matematika. 

 

Kemampuan literasi matematika yang tergolong masih rendah di bawah 

skor rata-rata internasional. Penggunaan soal bernuansa PISA (Programme for 

International Student Assessment) diharapkan dapat menjadi strategi yang efektif 

dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan literasi matematika siswa yang diberi 

treatmentlatihan soal model PISA, kemampuan literasi matematika siswa yang 

tidak diberi treatmentlatihan soal model PISA dan efektivitas penggunaan soal 

model PISA dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa di MTs 

Muhammadiyah Wiradesa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode kuasi eksperimen, melibatkan dua kelas (kelas VII) yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrolyang masing-masing berjumlah 16 siswa. Kelas 

eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan soal model PISA, sedangkan 

kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian 

berupa tes pretest dan posttest berbentuk soal esai yang mengukur kemampuan 

literasi matematika siswa. Data analisis menggunakan statistik deskriptif dan 

inferensial. Hasil penelitian menunjukkandari nilai rata-rata hasil tes pretest kelas 

eksperimen sebesar 53,88, sedangkan nilai rata-rata hasil tes posttest kelas 

eksperimen sebesar 72,44 didapat selisihnya sebesar 18,56. Nilai rata-rata hasil 

tes pretest kelas kontrol sebesar 51,94, sedangkan nilai rata-rata hasil tes posttest 

kelas kontrol sebesar 56,25 didapat selisihnya sebesar 4,31. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan liteasi matematika pada kelompok yang 

diberikan perlakuan latihan soal bernuansa PISA mengalami peningkatan secara 

signifikan. Nilai mean rank(nilai rata-rata dari peringkat yang diberikan pada 

data)kelas eksperimen sebesar 23,84 setelah diberikan intervensi, nilai mean rank 

kelas kontrol sebesar 9,14 bahwa rata-rata nilai tes kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan literasi matematika siswa setelah diberikan perlakuan menggunakan 

soal model PISA. Pemberian latihan soal bernuansa PISA efektif dalam 

meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa di MTs Muhammadiyah 

Wiradesa. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji Mann-Whitney U 

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang bernilai 0,000 < 0,05 yang artinya H0 

ditolak. Hal ini dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara 

statistik antara kemampuan literasi matematika siswa pada posttest kelas 

eksperimen dan posttest kelas kontrol.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan 

manusia,pendidikan memfasilitasi seseorang untuk memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan dan mencapai keberhasilan di berbagai bidang kehidupan 

(Hidayat dkk, 2023:14). Salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa 

dari pendidikan adalah kemampuan literasi, yang merupakan keterampilan 

penting yang harus dimiliki siswa di era digital saat ini literasi bukan 

hanya kemampuan memahami, menganalisis, dan mengkomunikasi 

informasi dari berbagai jenis media (Wati dkk, 2024 :72).  

Literasi numerasi dalam abad 21 sangat dibutuhkan dalam seluruh 

aspek kehidupan, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, pekerjaan, 

ilmu pengetahuan, teknologis, sains, media dan lainnya (Herman dkk, 

2023:64).  Literasi numerasi diidentifikasi sebagai salah satu keterampilan 

kritis. Literasi dan numerasi membentuk dasar yang sangat penting dalam 

manusia modern, terutama seiring dengan peran literasi numerasi dalam 

lingkungan teknologi yang terus berkembang. Literasi numerasi 

memegang peranan krusial dalam membentuk arah pembelajaran 

matematika di sekolah. (Ariani & Helsa, 2024:58). 
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Kemampuan literasi matematika siswa sangat terkait dengan hasil 

penilaian PISA (Programme for International Student Assessment). 

Pengembangan literasi matematika siswa di Indonesia merujuk pada hasil 

tes PISA yang diselenggarakan oleh OECD (Organization for Economic 

Cooperation and Development) setiap tiga tahun sekali dalam skala 

internasionaluntuk mengevaluasi sistem pendidikan di seluruh dunia 

dengan mengukur kemampuan siswa berusia 15 tahun dalam membaca, 

matematika, dan sains, kecuali pada siklus 2021-2022 yang ditunda karena 

pandemi. Setelah pengumpulan datatahun 2025, PISA akan berubah 

menjadi siklus pengumpulan data empat tahun. Indonesia merupakan salah 

satu Negara yang mengikuti studi PISA sejak tahun 2000 sampai 2022. 

Hasil yang didapatkan Indonesia masih jauh dari yang diharapkan. 

Adapun perolehan hasil skor PISA untuk Indonesia dapat dilihat pada 

Tabel 1.1 berikut ini. 

 

Tabel 1.1 Capaian Indonesia di PISA 2000-2022 

Tahun 

Materi 

yang 

Diujikan 

Skor 

Rerata 

Indonesia 

Skor 

Rerata 

Internasion

al 

Peringkat 

Indonesia  

Jumlah 

Negara 

partisipan 

2000 Membaca 371 500 39 41 

Matematika 367 500 39 

Sains 393 500 38 

2003 Membaca 382 497 39 40 

Matematika 360 500 38 

Sains 395 500 38 

2006 Membaca 393 495 48 57 

Matematika 391 501 50 

Sains 393 503 50 
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Tahun 

Materi 

yang 

Diujikan 

Skor 

Rerata 

Indonesia 

Skor 

Rerata 

Internasion

al 

Peringkat 

Indonesia  

Jumlah 

Negara 

partisipan 

2009 Membaca 402 499 57 65 

Matematika 371 502 60  

Sains 383 506 61  

2012 Membaca 396 501 60 65 

Matematika 375 499 64 

Sains 382 502 64 

2015 Membaca 397 497 64 69 

Matematika 386 496 63 

Sains 403 497 62 

2018 Membaca 371 493 74 80 

Matematika 379 496 73 

Sains 396 493 71 

2022 Membaca 359 482 71 81 

Matematika 366 480 70 

Sains 383 491 67 

Sumber: (OECD, 2023) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa Indonesia 

tergolong menempati peringkat bawah. Hal ini dapat dilihat bahwa skor 

rata-rata Indonesia berada di bawah skor rata-rata internasional. Hal ini 

bisa dikatakan bahwa kemampuan siswa dalam menjawab soal-soal PISA 

masih kurang baik, dikarenakan siswa masih banyak yang menjawab 

salah. 

Kemampuan literasi numerasi memiliki peranan penting dalam 

menentukan keberhasilan pembelajaran matematika dan menentukan arah, 

strategi dan metode pembelajaran matematikan pada abad 21. Kegiatan 

pembelajaran matematika dengan memfokuskan pada kemampuan literasi 
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numerasi bertujuan agar pembelajaran matematika di kelas lebih bermakna 

bagi siswa secara konteksual (Herman dkk, 2023:68). 

Keterlibatan literasi numerasi dalam kegiatan pembelajaran 

bertujuan untuk menjadikan pembelajaran matematika lebih signifikan 

secara kontekstual pada siswa. Kemampuan literasi numerasi melibatkan 

pemikiran kritis dalam menyelesaikan masalah, dan proses terhitung tidak 

hanya mencakup penguasaan konsep matematika di lingkungan sekolah, 

tetapi juga melibatkan kemampuan mengaplikasiannya dalam pemecahan 

masalah di berbagai situasi di luar konteks matematika (Ariani & Helsa, 

2024:58). 

Menurut Abdussakir (2018) literasi matematis tidak hanya 

melibatkan penggunaan prosedur-prosedur, tetapi menuntut dasar 

pengetahuan dan kompetensi serta rasa percaya diri untuk 

mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

berarti, seseorang yang memiliki kemampuan literasi matematika dapat 

mengestimasi, menginterpretasi data serta dapat menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman tentang matematika sangat 

penting bagi kesiapan siswa untuk hidup dalam masyarakat modern karena 

matematika merupakan alat penting bagi siswa ketika mereka menghadapi 

masalah dalam kehidupan sehari-hari (Muzaki, 2017). 

Kelemahan pembelajaran matematika saat ini yang sering dijumpai 

para siswa tidak dapat menghubungkan konsep-konsep matematika di 

sekolah dengan pengalaman mereka sehari-hari. Pembelajaran matematika 
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terlalu formal, kurang mengkaitkan dengan makna, pemahaman, dan 

aplikasi dari konsep-konsep matematika, serta gagal dalam memberikam 

perhatian yang cukup terhadap kemampuan penalaran dan pemecahan 

masalah (NCTM, 2014). Callison (2013) menyebutkan bahwa para siswa 

membutuhkan pengembangan kemampuan praktis matematika seperti 

pemecahan masalah, membuat hubungan, memahami berbagai 

representasi dari ide-ide matematika, mengkomunikasikan proses 

pemikiran mereka, dan menjelaskan penalaran-penalaran yang mereka 

lakukan. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti pada guru 

matematika di MTs Muhammadiyah Wiradesa menyatakan bahwa 

terdapat masalah yang dihadapi dalam pembelajaran matematika di MTs 

Muhammadiyah Wiradesa tersebut. Salah satunya terkait kemampuan 

literasi matematika yang masih kurang atau rendah, dilihat berdasarkan 

hasil Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) peserta didik yang 

kurang memuaskan. 

Kenyataan lapangan menunjukkan bahwa kemampuan literasi 

matematika belum dilatih secara maksimal. Hal ini menjadi sangat wajar 

terjadi karena belum tersedianya soal-soal yang mengukur kemampuan 

literasi matematika siswa. Selain itu guru juga belum pernah memberikan 

soal dengan model PISA di dalam pembelajaran matematika, guru 

mengatakan bahwa belum pernah ada tes literasi matematika yang 

digunakan di sekolah, khususnya untuk siswa MTs Muhammadiyah 
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Wiradesa. Sangat diperlukan instrument tes literasi matematika karena 

dengan adanyainstrument tersebut guru dan siswa dapat mengetahui 

tentang literasi matematika sehingga dapat menyesuaikannya dengan 

materi dan pembelajaran yang akan diterapkan di sekolah. 

Penggunaan soal model Programme for International Student 

Assessment (PISA) diharapkan dapat menjadi strategi yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa di MTs 

Muhammadiyah Wiradesa. PISA adalah program evaluasi internasional 

yang mengukur kemampuan siswa dalam bidang literasi matematika 

secara komprehensif dan komparatif di berbagai Negara. Soal-soal model 

PISA dirancang untuk mendorong siswa berpikir kritis, memecahkan 

masalah kontekstual, dan menerapkan pengetahuna matematika dalam 

situasi dunia nyata. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Penggunaan Soal Model 

Pisa Dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika Siswa Di Mts 

Muhammadiyah Wiradesa”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi masalah 

kemampuan literasi matematika siswa yang masih kurang atau rendah, 

dilihat berdasarkan hasil Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) 

Peserta didik yang kurang memuaskan. Guru juga belum pernah 
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memberikan soal tes literasi matematika dengan model PISA di dalam 

pembelajaran matematika. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini, penulis memberi batasan masalah yang hendak 

penulis teliti. Adapun yang hendak penulis teliti di sini adalah seberapa 

besar pemberianlatihan soal model PISA berpengaruh pada kemampuan 

literasi siswa di MTs Muhammadiyah Wiradesa. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil 

rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah sebagsi 

berikut: 

1. Bagaimana kemampuan literasi matematika siswa di MTs 

Muhammadiyah Wiradesa yang diberi treatmentlatihan soal model 

PISA? 

2. Bagaimana kemampuan literasi matematika siswa di MTs 

Muhammadiyah Wiradesa yang tidak diberi treatmentlatihan soal 

model PISA? 

3. Apakah penggunaan soal model PISA efektif dalam meningkatkan 

kemampuan literasi matematika siswa di MTs Muhammadiyah 

Wiradesa? 



8 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumussan masalah di atas, maka penilitian ini 

bertujuan untuk sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kemampuan literasi matematika siswa di MTs 

Muhammadiyah Wiradesa yang diberi treatmentlatihan soal model 

PISA. 

2. Untuk mengetahui kemampuan literasi matematika siswa di MTs 

Muhammadiyah Wiradesa yang tidak diberi treatmentlatihan soal 

model PISA. 

3. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan soal model PISA dalam 

meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa di MTs 

Muhammadiyah Wiradesa. 

1.6 Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini berpotensi dalam memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

bidang pembelajaran matematika. Penelitian ini dapat memperkaya 

pemahaman tentang meningkatkan kemampuan literasi matematika 

siswa yang lebih efektif dan inovatif, serta dapat memberikan 

landasan teori yang kuat untuk pengembangan penelitian selanjutnya 

di bidang ini. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi lembaga pendidikan 
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Penelitian ini dapat membantu lembaga pendidikan untuk 

mengetahui level kemampuan literasi matematika siswa yang 

lebih efektif, khususnya dalam penggunaan soal model PISA. 

2) Bagi pendidik 

Harapannya penelitian ini dapat membantu pendidik dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran matematika yang lebih 

efektif, khususnya dalam meningkatkan kemampuan literasi 

matematika siswa. 

3) Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan penelitian di bidang pembelajaran matematika, 

khususnya dalam penggunaan soal model PISA dalam 

meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa. 

4) Bagi peserta didik 

Penelitian ini dapat membantu peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan literasi matematika, sehingga dapat 

memahami konsep matematika dengan lebih baik dan dapat 

mengaplikasikannya secara akurat. 

5) Bagi peneliti lain 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti yang 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai penggunaan soal 

model PISA dalam meningkatkan kemampuan literasi 

matematika. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan literasi matematika siswa di MTs Muhammadiyah 

Wiradesa yang diberi treatment latihan soal model PISA 

mengalami peningkatan. Karena pada kelas eksperimen diberikan 

proses pembelajaran yang diberi perlakuan berupa pemberian 

latihan soal model PISA. Dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil tes 

pretest kelas eksperimen sebesar 53,88 dengan nilai minimumnya 

21 dan nilai maksimumnya 88, sedangkan nilai rata-rata hasil tes 

posttest kelas eksperimen sebesar 72,44 dengan nilai minimumnya 

42 dan nilai maksimumnya 100. Berdasarkan nilai rata-rata tes 

pretest dan posttest kelas eksperimen didapat selisihnya sebesar 

18,56. Dengan kata lain kemampuan literasi matematika siswa 

pada kelas eksperimen memiliki hasil yang lebih baik dalam 

meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa dibandingkan 

dengan siswa yang tidak diberikan perlakuan berupa pemberian 

latihan soal model PISA.  



 

 

2. Kemampuan literasi matematika siswa di MTs Muhammadiyah 

Wiradesa yang tidak diberi treatment latihan soal model PISA 

masih kurang baik dibandingkan dengan kemampuan literasi 

matematika siswa yang diberikan treatment latihan soal model 

PISA. Karena pada kelas kontrol hanya diberikan proses 

pembelajaran konvensional yang mana tidak diberi perlakuan 

berupa pemberian latihan soal model PISA yang dapat 

meningkatkan kemampuan literasi matematika. Dapat dilihat dari 

nilai rata-rata hasil tes pretest kelas kontrol sebesar 51,94 dengan 

nilai minimumnya 29 dan nilai maksimumnya 83, sedangkan nilai 

rata-rata hasil tes posttest kelas kontrol sebesar 56,25 dengan nilai 

minimumnya 38 dan nilai maksimumnya 83. Berdasarkan nilai 

rata-rata tes pretest dan posttest kelas eksperimen didapat 

selisihnya sebesar 4,31. Hal ini berarti bahwa kemampuan literasi 

matematika pada kelas yang tidak diberikan perlakuan latihan soal 

model PISA mengalami peningkatan namun tidak sebesar 

kelompok intervensi. 

3. Penggunaan soal model PISA efektif dalam meningkatkan 

kemampuan literasi matematika siswa di MTs Muhammadiyah 

Wiradesa. Dapat dilihat pada nilai mean rank kelas eksperimen 

23,84 lebih besar dibandingkan nilai mean rank pada kelas kontrol 

9,14 selain itu interpretasi tambahan dengan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) yang bernilai 0,000 yang artinya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 



 

 

< 0,05 yang artinya H0 ditolak. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara 

kemampuan literasi matematika siswa pada posttest kelas 

eksperimen dan posttest kelas kontrol. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang hendak penulis berikan kepada beberapa 

pihak yang bersangkutan dengan penelitian ini antara lain: 

1. Kepada pihak sekolah serta guru pengampu mata pelajaran agar 

lebih meningkatkan perhatiannya kepada siswa, baik ketika 

proses pembelajaran maupun pada tugas rumah yang diberikan. 

Sehingga siswa dapat lebih maksimal ketika belajar dan 

mengerjakan tugas. 

2. Kepada siswa hendaknya lebih meningkatkan sikap terhadap 

belajar. Siswa sebaiknya tidak sekedar berorientasi pada hasil 

akhir semata, namun pada aspek perencanaan, penguasaan, serta 

pemahaman pada materi yang siswa dapatkan ketika belajar di 

sekolah pula. Serta meningkatkan tanggung jawab pada tugas 

sehari-hari. Sehingga diharapkan mampu meningkatkan hasil 

belajar yang diperoleh. 

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan melakukan variasi tempat 

penelitian serta tingkat pendidikan, baik itu berupa sekolah dasar, 

sekolah menengah, ataupun perguruan tinggi. Sebab, karakteristik 

setiap tingkatan pendidikan akan berbeda. 
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